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BAGI PEKERJA DI KAWASAN MALIOBORO

Dosis Kedua Vakstmasi Covid-19 Digelar Massal

YOGYA (KR) - Pemkot Yogya memutuskan untuk kem-
bali menggelar vaksinasi massal untuk penyuntikan dosis
kedua. Terutama bagi kalangan pekerja di kawasan Malio-
boro, pedagang Pasar Beringharjo maupun pekerja publik
yang sebelumnya sudah mendapatkan dosis pertama pada

1-6 Maret 2021.

Vaksinasi massal dosis kedua terse-
but juga digelar dengan periode dan
tempat yang sama yakni Taman
Parkir Abu Bakar Ali (ABA), Pasar
Beringharjo lantai 3 dan Beteng
Vredeburg. “Vaksinasi massal untuk
penyutikan dosis kedua kami gelar 15-
20 Maret 2021. Peserta vaksinasi mas-
sal yang sudah mendapatkan vaksin
dosis pertama, silakan datang kembali
untuk penyuntikan dosis kedua.
Datang sesuai jadwal saat vaksin per-
tama. Misalnya vaksin pertama hari
Senin, maka besok vaksin dosis kedua
juga hari Senin,” urai Kepala Bidang
Pencegahan Pengendalian Penyakit
dan Pengelolaan Data dan Sistem
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Informasi Kesehatan Dinas Kesehatan
(Dinkes) Kota Yogya Lana Unwanah,
Minggu (14/3).

Vaksinasi dosis kedua dilakukan se-
cara massal untuk memudahkan ak-
ses dan tidak mengganggu layanan di
puskesmas. Bagi yang sudah divaksin
dosis pertama di Taman Parkir ABA,
maka lokasi penyuntikan dosis kedua
juga berada di lokasi tersebut. Begitu
pula untuk lokasi lain di Pasar Bering-
harjo lantai 3 dan Beteng Vredeburg.
Layanan diberikan sejak pagi hingga
pukul 16.00 WIB.

Lana menyebut, bagi yang sudah
mendapat undangan vaksinasi massal
dosis pertama namun tidak bisa hadir
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Anggota dan pengurus IKWI DIY berfoto bersama narasumber.

YOGYA (KR) - Katarak meru-
pakan penyebab kebutaan tertinggi
di Indonesia. Adapun dampak kebu-
taan sangat fatal karena dalam
banyak hal seperti penurunan mo-
bilitas, kesulitan menjaga diri,
bersosialisasi, penurunan produk-
tivitas individu dan menjadi beban
keluarga.

Ketua Bank Mata dari Divisi
Oftalmologi Komunitas SMF Mata
RSUP dr Sardjito, dr Suhardjo,
narasumber dalam pertemuan rutin
Ikatan Keluarga Wartawan Indo-
nesia (IKWI), Sabtu (13/3) di kantor
PWI menuturkan, mata salah satu
organ penangkap informasi paling
tinggi. Dari sekian banyak organ,
persentase terbesar yakni mata de-
ngan 83 persen. Kemudian telinga

11 persen, penciuman 3,5 persen, in-
dera peraba 1,5 persen dan penge-
cap 1 persen.

Sementara katarak menempati
urutan pertama penyebab kebutaan
di Indonesia yakni 1,02 persen disu-
sul glaukoma 0,16 persen, kelainan
refraksi 0,11 persen, kelainan retina
0,09 persen dan kekeruhan kornea
0,06 persen. Dari jumlah itu salah
satu faktor penyebab kebutaan
berupa glaukoma kalangan lansia
yakni dari penyakit diabetes.

“Rata-rata mereka enggan meme-
riksakan mata atau dilakukan tin-
dakan operasi karena beberapa hal
seperti takut, ketidaktahuan, keti-
dakpedulian dan biaya tak ter-
jangkau. Sementara hubungan
kebutaan dan status ekonomi sa-

bab Kebuta

pada waktu itu, tidak diperkenankan
mengikuti vaksinasi massal dosis ke-
dua. Hal ini karena jumlah dosisnya
sudah disesuaikan dengan capaian
vaksinasi massal dosis pertama lalu
yakni mencapai sekitar 16.364 orang.
“Ketentuan vaksinasi massal dosis ke-
dua ini hanya untuk yang sudah men-
dapatkan dosis pertama,” tandasnya.

Vaksinasi massal itu pun hanya bagi
warga berusia 18-59 tahun. Sedang-
kan bagi yang berusia di atas 60 tahun
namun sudah mendapatkan suntikan
dosis pertama saat vaksinasi massal 1-
6 Maret 2020 lalu, penyuntikan dosis
kedua akan diagendakan pada 3 April
2021 mendatang di Beteng Vredeburg.
Hal ini karena jeda waktu penyun-
tikan vaksin bagi warga lansia atau di
atas 60 tahun ialah minimal 28 hari se-
jak penyuntikan dosis pertama.

Bagi warga yang hendak menjalani
penyuntikan vaksin dosis kedua, diim-
bau membawa kartu vaksin yang su-
dah diberikan serta KTP. (Dhi)-f

an Tertinggi

ngat berkorelasi yakni keterbatasan
dalam akses pendidikan dan
berpotensi pada kemiskinan,” jelas-
nya.

Terkait miopia atau mata minus,
berdasarkan epidemologi sekitar 28
persen populasi dunia menderita
miopia. Diperkirakan pula 90
persen siswa sekolah di Asia Timur
dan 128 juta penduduk dunia meng-
alami Miopia.

“Ada prediksi yang mengkha-
watirkan yakni prevalensi Miopia
mengalami peningkatan dan di Asia
sangat menggelisahkan kondisinya.
Di tingkat global terjadi peningkat-
an 28 persen (2 miliar) di 2010 atau
diprediksikan mencapai 50 miliar
ledakannya di 2050,” tegasnya.

Adapun fenomena miopia terjadi
karena mayoritas remaja di 146 ne-
gara berkurang aktivitas fisik ter-
masuk di Indonesia.

Ketua IKWI DIY, Hj Sri Surya
Widati menegaskan pentingnya
pengetahuan mata bagi anggota
IKWI. “Kasus mata sering ter-
abaikan padahal mata adalah or-
gan sangat krusial. Saya sendiri
mengalami bagaimana repotnya
ketika mengalami gangguan mata
saat itu. Dengan kehadiran dr
Suhardjo mampu menambah
wawasan kesehatan mata di kala-
ngan ibu-ibu,” tegas Ida sapaan
akrabnya. (Aje)-f

BEROPERASI DI HARI TERTENTU

Daop 6 Yogya Tambah Perjalanan Kereta

YOGYA (KR) - Mulai akhir pekan
ini PT KAI Daop 6 Yogya menambah
perjalanan kereta api yang sebelum-
nya dinonaktifkan selama masa
pandemi Covid-19. Kereta api tam-
bahan tersebut selama ini tergolong
favorit namun hanya dioperasikan
pada hari tertentu.

Manajer Humas PT KAI Daop 6
Yogya Supriyanto, menjelaskan pi-
haknya akan terus melakukan eval-
uasi untuk melihat respons kon-
sumen. “Hanya beroperasi pada
tanggal-tanggal tertentu dulu sem-
bari kami evaluasi untuk melayani
kebutuhan pelanggan kereta api,”
jelasnya, Jumat (12/3).

Beberapa kereta api unggulan di
Daop 6 Yogya yang kembali di-
jalankan tersebut antara lain KA
Taksaka (Yogyakarta-Gambir), KA
Argo Lawu Fakultatif (Solobalapan-
Gambir), KA Senja Utama (Yogya-
karta-Pasarsenen), KA Senja Utama
(Solobalapan-Pasarsenen), KA
Progo (Lempuyangan-Pasarsenen),

KA Sancaka (Yogyakarta-Surabaya
Gubeng), dan KA Mutiara Timur
(Yogyakarta-Ketapang). Tambahan
perjalanan tersebut sudah diawali
pada Rabu (10/3) dengan mem-
berangkatkan KA Taksaka Malam,
Mutiara Timur dan Kertanegara.

Di samping itu, sejumlah KA tam-
bahan juga diberangkatkan Kamis
(11/3), Jumat (12/3), dan Minggu
(14/3). Jadwal secara lengkap per-
jalanan tambahan tersebut dapat
diakses melalui aplikasi KAI Access.
“Pengoperasian kembali KA ini
tetap diikuti dengan protokol pence-
gahan Covid-19 yang ketat untuk
pencegahan penyebaran Covid-19
melalui transportasi kereta api,” im-
buh Supriyanto.

Sementara untuk penjualan tiket,
KAI masih menerapkan maksimal
70 persen dari kapasitas tempat
duduk yang tersedia. Selain itu, se-
tiap individu yang melaksanakan
perjalanan dengan kereta api tetap
wajib menerapkan dan mematuhi

protokol kesehatan yaitu memakai
masker, jaga jarak serta mencuci ta-
ngan. Sesuai SE Kemenhub No 20
Tahun 2021, pelanggan kereta api
jarak jauh juga diwajibkan menun-
jukkan surat keterangan negatif
GeNose C19 atau rapid test antigen
sesuai dengan ketentuan yang
berlaku.

Supriyanto menjelaskan, masa
berlaku hasil test PC, GeNose C19
atau rapit test antigen khusus un-
tuk keberangkatan 11 dan 14 Maret
2021 ialah 1x24 jam dari tanggal pe-
meriksaan. Sedangkan untuk hari
lainnya tetap berlaku seperti biasa
yakni 3 x 24 jam. “Kami menyiap-
kan lokasi pemeriksaan rapid test
antigen khusus pelanggan KA jarak
jauh di Stasiun Yogyakarta, Lempu-
yangan, Klaten, Purwosari dan
Solobalapan dengan tarif Rp
105.000. Sedangkan pemeriksaan
GeNose C19 disediakan di Stasiun
Yogyakarta dan Solobalapan dengan
tarif Rp. 20.000,” jelasnya.  (Dhi)-f
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PENYUSUNAN PETA JALAN PENDIDIKAN

Perhatikan Kualitas Guru

tuk menghasilkan guru-guru berkualitas di ma-
sa mendatang,” kata pengamat pendidikan se-
kaligus mantan Ketua PGRI DIY, Ahmad Zainal
Fanani SPd MA di Yogyakarta, Minggu (14/3).
Diungkapkan, selain LPTK, pemerintah atau
yayasan sebagai pengguna harus menerima gu-
ru dimulai dari seleksi, penempatan sampai pe-
ningkatan kualitas. Tidak hanya itu seiring ber-
jalannya waktu, kesejahteraan, karier serta,
masa akhir kerjanya ( pensiun) harus dipikirkan
dengan baik. Sehingga proses penerimaannya
benar-benar dilakukan secara utuh. Mengingat
guru memiliki peran penting sebagai ujung
tombak pengubah peradaban bangsa.  (Ria)-f

YOGYA (KR) - Penyusunan rancangan peta
jalan pendidikan nasional perlu memperhatikan
perbaikan kualitas guru dari hulu hingga hilir.
Keberadaan Lembaga Pendidikan Tenaga
Kependidikan (LPTK) yang mempunyai fungsi
membangun kualitas guru memiliki peran sa-
ngat penting.

“Untuk memperbaiki kualitas guru ada tiga
lembaga yang saling bekerja untuk kemajuan.
Yaitu LPTK, pemerintah atau yayasan dan orga-
nisasi profesi. Misalnya LPTK baik yang di
Universitas maupun yang masih STKIP harus
memperbaiki kurikulum, sistem pembelajaran-
nya serta kultur jiwa keguruannya. Hal itu un-

DILUNCURKAN BANK BPD DIY:

Pembayaran Andong Wisata Melalui QRIS

BANK () BPD DIY

YOGYA (KR) - Bank
BPD DIY meluncurkan
digitalisasi pembayaran
andong wisata melalui
'‘Quick Response Code
Indonesian Standard
(QRIS). Peluncuran dilaku-
kan di tengah event Fes-
tival Andong 2021 di Sle-
man City Hall (SCH), Sabtu
(13/3)malam.

Direktur Utama Bank
BPD DIY, Santoso
Rachmad mengatakan, di
masa pandemi, masyara-
kat sangat disarankan
melakukan pembayaran
secara nontunai untuk
mencegah penularan
Covid-19. "Cukup mudah,
hanya dengan cara scan
barcode yang tertera di
andong, wisatawan/pe-
numpang andong sudah
bisa melakukan pembaya-
ran," kata Santoso saat
acara peluncuran.

Festival Andong 2021
merupakan event tahunan
dari Dinas Pariwisata DIY
bekerja sama dengan
Persatuan Olahraga Berku-
da Seluruh Indonesia-
(Pordasi) DIY, sekaligus
dalam rangka peringatan
Tingalan Jumenengan Da-
lem (naik tahta) Sri Sultan
HB X.

Hadir dalam acara
Kepala Dinas Pariwisata
DIY Singgih Raharjo, Ketua
Umum Pordasi DIY KPH
Yudanegara, Deputi Kepala
Perwakilan Bank Indonesia
(Bl) DIY Miyono, jajaran
direksi Bank BPD DIY serta
sejumlah kusir andong
peserta festival.

Menurut Santoso,
jumlah andong wisata yang
sudah memakai QRIS
sebanyak 250 andong, baik

yang beroperasi di
kawasan Malioboro dan
sekitarnya. QRIS Bank
BPD DIY dapat menerima
pembayaran melalui
GoPay, OVO, Dana, Link
Aja, dan ShopeePay.

Kelebihan QRIS Bank
BPD DIY, lanjut dia, tran-
saksi pembayaran dilaku-
kan secara realtime dan
mendukung fitur pemberian
tips dan refund (pengem-
balian). Bagi pemilik atau
merchant, dalam hal ini
kusir andong, dana akan
diterima secara real time
dan akan lang-sung masuk
ke rekening. Kusir andong
dapat memastikan data
transaksi melalui aplikasi
QUAT (QRIS Ultimate
Automated Transaction)
untuk mengecek pemba-
yaran.

"Transaksi menjadi
lebih cepat dan aman
karena tidak menerima
pembayaran tunai yang

berpotensi kontak fisik
melalui media uang tunai,”
ungkapnya.

Singgih Raharjo sangat
mengapresiasi Bank BPD

KR-Devid Permana
Peluncuran digitalisasi pembayaran andong wisata melalui
QRIS Bank BPD DIY.

DIY yang meluncurkan
digitalisasi pembayaran
andong wisata melalui
QRIS. Menurut dia, hal ini
merupakan ihtiyar menya-
makan persepsi dan bera-
daptasi dalam pemba-
yaran nontunai di masa
pandemi. "Kami berharap
kepdepan Bank BPD DIY
juga terlibat masuk dalam
Visiting Jogja, sehingga
semakin memberikan
kemudahan bagi
wisatawan dalam bertran-
saksi secara nontunai," tu-
turnya.

Sedangkan Miyono
mengatakan, andong telah
menjadi salah satu ikon
pariwisata Yogyakarta.
Hadirnya QRIS di andong
wisata ini akan ikut
mengungkit perekonomian
DIY yang salah satu peno-
pangnya adalah pariwisata.
"Adanya kemudahan-
kemudahan pembayaran
diharapkan meningkatkan
konsumsi masyarakat,
sehingga perekonomian
DIY akan bergeliat lagi,”
katanya.

(Dev)



